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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan pendidikan karakter berbasis
nilai budaya di sekolah melalui penggunaan cerita narasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kajian ini dilakukan dengan pendekatan literature review, memanfaatkan berbagai sumber literatur
seperti jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Cerita narasi sebagai bagian dari
pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter,
seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan gotong royong, yang selaras dengan budaya lokal
dan nasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya melalui cerita narasi
mampu memberikan pembelajaran kontekstual yang efektif, meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pentingnya karakter positif, sekaligus memperkuat identitas kebudayaan di era
globalisasi. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan strategi pembelajaran berbasis cerita
narasi yang lebih kreatif dan interaktif, serta pelatihan bagi guru untuk mengimplementasikan
metode ini secara efektif di kelas.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, nilai budaya, cerita narasi, pembelajaran Bahasa Indonesia, Literature
Review

Abstract: This study aims to analyze the reinforcement of character education based on cultural
values in schools through the use of narrative stories in Indonesian language learning. This review
employs a literature review approach, utilizing various sources such as journals, books, and
relevant previous studies. Narrative stories, as part of Indonesian language learning, have great
potential in instilling character values such as honesty, responsibility, tolerance, and mutual
cooperation, which align with local and national cultures. The analysis results show that
integrating cultural values through narrative stories can provide effective contextual learning,
enhance students' understanding of the importance of positive character, and strengthen cultural
identity in the era of globalization. This study recommends the development of more creative and
interactive narrative-based learning strategies, as well as training for teachers to effectively
implement this method in classrooms.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam proses
pembelajaran di sekolah. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penguatan
pendidikan karakter tidak hanya dilihat dari segi pengetahuan akademis, tetapi
juga dari pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan perilaku yang baik. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan dalam penguatan pendidikan karakter adalah
melalui integrasi budaya baik yang ada di masyarakat, khususnya dalam
lingkungan sekolah melalui cerita narasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Budaya baik yang dimaksud mencakup nilai-nilai luhur yang mendukung
pembentukan pribadi yang berbudi pekerti, jujur, disiplin, dan bertanggung
jawab. Nilai-nilai ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan nasional yang
menekankan pada pembentukan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Oleh karena itu, sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal memegang peranan penting dalam
menanamkan budaya baik sebagai bagian dari pendidikan karakter (Serli et al.,
2023; Tiarawati & Rahmantika, 2023).

Pendidikan karakter berbasis budaya baik tidak hanya membantu siswa
untuk memahami pentingnya moralitas dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga
berperan dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif, saling menghargai,
dan mendukung tumbuhnya nilai-nilai positif di kalangan siswa. Dalam hal ini,
budaya baik yang diterapkan di sekolah dapat mencakup tradisi, kebiasaan, serta
norma sosial yang telah ada dalam masyarakat, yang kemudian diterjemahkan
dalam kegiatan dan interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah (Ayu Febriani et
al., 2023; Pramana & Trihantoyo, 2021; Sulhan, 2018).

Mendidik karakter anak bukan hanya tanggung jawab orang tua semata,
tetapi juga merupakan tanggung jawab masyarakat dan sekolah. Ketiga unsur
tersebut sebagaimana disebutkan oleh Ki Hajar Dewantara dengan Tri Pusat
Pendidikan. Ketiga unsur tersebut harus saling bersinergi dalam menanamkan
akhlak atau karakter terhadap anak, sebab membentuk karakter anak tidak
semudah membalikkan telapak tangan. Dalam membentuk anak agar memiliki
karakter yang unggul pastilah memerlukan proses, perjuangan, kesabaran,
ketelitian, dan tanggung jawab dari seluruh unsur Tri Pusat tersebut (Hobing et
al., 2024; Indarwati, 2020).

Selain orang tua sebagai pendidik utama dan paling pertama, seorang guru
merupakan pendidik kedua setelah orang tua. Bahkan tidak berlebihan apabila
seorang pendidik yang berada di suatu sekolah hendak membentuk anak agar
berkarakter kuat, pendidik tersebut juga harus memiliki karakter yang kuat. Hal
ini karena seorang pendidik juga merupakan teladan bagi peserta didiknya.
Namun untuk tercapainya penanaman karakter anak di lingkungan sekolah,
bukan hanya tanggung jawab pendidik tertentu saja, tetapi perlu dukungan dari
berbagai pihak yang terdapat di lingkungan sekolah tersebut (Hobing et al., 2024).

Pendidikan karakter menjadi komponen penting dalam sistem pendidikan
nasional karena berperan dalam membentuk siswa yang berintegritas,
bertanggung jawab, dan berlandaskan nilai-nilai budaya bangsa. Di tengah arus
globalisasi yang membawa berbagai pengaruh budaya asing, penguatan
pendidikan karakter berbasis nilai budaya menjadi langkah strategis untuk
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memperkokoh identitas nasional. Sekolah sebagai institusi formal memiliki
tanggung jawab untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam berbagai
mata pelajaran, salah satunya Bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, cerita narasi memiliki potensi besar sebagai media untuk
menyampaikan nilai-nilai budaya yang relevan dengan kehidupan siswa sehari-
hari (Azizah et al., 2015; Oktasari & Kasanova, 2023; Ponglimbong & Talo, 2024).

Cerita narasi dianggap efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan
budaya karena menghadirkan pesan-pesan yang kontekstual melalui tokoh, alur,
dan konflik yang menarik. Dengan memanfaatkan cerita yang kaya akan nilai-
nilai lokal, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga mengenal dan
menginternalisasi karakter seperti kejujuran, toleransi, dan gotong royong. Hal ini
sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual yang menekankan relevansi
antara materi ajar dan kehidupan nyata. Pendidikan karakter menjadi prioritas
dalam dunia pendidikan Indonesia untuk membangun generasi yang tidak hanya
unggul secara intelektual tetapi juga memiliki karakter kuat yang berlandaskan
nilai-nilai budaya bangsa. Dalam konteks pendidikan formal, sekolah memiliki
tanggung jawab besar untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam
proses pembelajaran. Salah satu cara yang efektif adalah melalui pembelajaran
Bahasa Indonesia yang menggunakan cerita narasi sebagai media (Engliana et al.,
2020; Tamrin & Faizah, 2023).

Cerita narasi tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan keterampilan bahasa
tetapi juga mampu menjadi sarana penanaman nilai-nilai budaya yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti kejujuran, toleransi, dan gotong
royong. Cerita narasi menawarkan pendekatan yang menarik dan kontekstual
dalam menyampaikan nilai-nilai karakter. Dengan menggunakan tokoh dan alur
cerita yang dekat dengan budaya lokal, siswa dapat memahami dan
menginternalisasi pesan-pesan moral yang disampaikan. Selain itu, cerita narasi
juga dapat meningkatkan apresiasi siswa terhadap kekayaan budaya Indonesia
sekaligus memperkokoh identitas kebangsaan di tengah tantangan globalisasi
(Ponglimbong & Talo, 2024; Setyaningsih et al., 2022). Melalui literature review ini,
penelitian bertujuan untuk mengkaji potensi cerita narasi dalam penguatan
pendidikan karakter berbasis nilai budaya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah, serta memberikan rekomendasi praktis untuk implementasinya dalam
konteks pembelajaran.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah [iterature
review atau tinjauan pustaka, yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan mensintesis berbagai sumber literatur yang relevan terkait penguatan
pendidikan karakter berbasis nilai budaya di sekolah melalui media cerita narasi
pada pembelajaran Bahas Indonesia. Langkah pertama dalam penelitian ini adalah
mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang mencakup jurnal ilmiah, buku,
artikel, laporan penelitian, dan publikasi lain yang berkaitan dengan konsep
pendidikan karakter, budaya baik, dan penerapannya dalam konteks pendidikan
di sekolah (Nurhasanah et al., 2022). Literatur yang dipilih diseleksi berdasarkan
relevansi dengan topik penelitian, kualitas akademik, serta keterkinian dari
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penelitian yang ada. Selanjutnya, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi tema-
tema utama, pola-pola yang muncul, serta hasil-hasil yang berhubungan dengan
penerapan pendidikan karakter berbasis nilai budaya di sekolah melalui cerita
narasi. Sintesis dari berbagai literatur tersebut memungkinkan peneliti untuk
membangun pemahaman yang lebih holistik mengenai hubungan antara nilai
budaya, pendidikan karakter, serta dampak media cerita narasi terhadap
perkembangan moral dan sosial siswa. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penguatan
pendidikan karakter berbasis nilai budaya di sekolah melalui cerita narasi, serta
menawarkan rekomendasi bagi kebijakan pendidikan dan praktik di sekolah
untuk mendukung pembentukan karakter siswa secara optimal pada mata
pelajaran bahasa Indonesia (Komariah et al., 2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pendidikan karakter berbasis budaya baik di sekolah memiliki potensi besar
dalam membentuk pribadi siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi
juga unggul dalam hal moralitas dan etika. Dari hasil tinjauan pustaka yang
dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan bahwa integrasi budaya baik dalam
pendidikan karakter dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya
nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan gotong royong dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini, yang merupakan bagian integral dari
budaya Indonesia, memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian
siswa yang berbudi pekerti luhur. Seperti yang diungkapkan oleh Lickona, dalam
Susanti (2022), pendidikan karakter yang efektif melibatkan pendidikan moral
yang terintegrasi dengan praktik sehari-hari yang mendukung pembentukan
karakter siswa (Insani & Basuki, 2024; Susanti, 2022).

Budaya sekolah merupakan suatu kebiasaan, habitus, sikap, tradisi, atau
kegiatan yang dilaksanakan setiap hari oleh warga sekolah, utamanya peserta
didik sebagai upaya pendidikan pembentukkan karakter peserta didik sebagai
implementasi Profil Pelajar Pancasila. Budaya sekolah diharapkan merupakan
cerminan karakter, sikap, tingkah laku peserta didik yang sudah melekat dan
dapat dihayati baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah. Untuk membentuk budaya sekolah yang baik, sekolah menerapkannya
dengan kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan secara rutin, baik harian,
mingguan, bulanan dan tahunan, dan teknik pelaksanaannya ada yang terstruktur
dan spontan atau berupa direct dan indirect learning, yang bertujuan melatih dan
membimbing peserta didik bersikap dan berperilaku dengan menanamkan nilai-
nilai karakter baik sehingga menjadi habituasi yang terinternalisasi dalam hati
dan jiwa peserta didik (Anwar & Choeroni, 2019; Fauziah et al., 2021; Khomsah,
2019).

Selain menggunakan kegiatan atau program pembiasaan, budaya sekolah
juga dibentuk dengan menyusun dan menerapkan Tata Tertib Sekolah dan
Peraturan Kelas. Tata Tertib Kelas disusun oleh sekolah, sedangkan Peraturan
Kelas disusun Guru bersama peserta didik, sehingga peserta didik merasa
dilibatkan. Peraturan Kelas disusun oleh kelas yang bersangkutan dengan
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membuat peraturan-peraturan yang berlaku di kelas tersebut secara
unik/spesifik, namun tidak boleh bertentangan dengan Tata Tertib Sekolah. Tata
tertib sekolah merupakan aturan yang penting untuk menciptakan suasana yang
kondusif bagi proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. Dalam
konteks pendidikan karakter berbasis budaya baik, tata tertib sekolah tidak hanya
mengatur aspek akademik, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk
menanamkan nilai-nilai luhur yang ada dalam budaya lokal maupun nasional.
Salah satu tujuan utama dari tata tertib ini adalah membentuk siswa yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia, memiliki rasa tanggung jawab, dan
mampu menghargai budaya serta norma yang berlaku di masyarakat. Oleh
karena itu, pengintegrasian nilai-nilai budaya baik dalam tata tertib sangat
penting untuk mencapai pendidikan karakter yang holistik (Ayu Febriani et al.,
2023; Norlita et al., 2023; Sakman & Syam, 2020).

Salah satu aspek yang ditekankan dalam tata tertib sekolah berbasis budaya
baik adalah kedisiplinan. Kedisiplinan bukan hanya sekadar ketepatan waktu
dalam mengikuti pelajaran, tetapi juga meliputi kedisiplinan dalam menghargai
sesama, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta melaksanakan tugas
dengan penuh tanggung jawab. Dengan menanamkan kedisiplinan dalam
keseharian siswa, sekolah dapat membentuk generasi yang memiliki etos kerja
tinggi dan menghargai norma-norma sosial, yang merupakan bagian dari budaya
Indonesia yang mengutamakan rasa hormat dan kebersamaan (Nugraha &
Hasanah, 2021; Winarsih et al., 2021). Selain itu, tata tertib juga harus mengatur
perilaku siswa dalam hal interaksi sosial di sekolah. Dalam masyarakat Indonesia
yang kaya akan keragaman budaya, sangat penting untuk menanamkan nilai
saling menghormati antar sesama. Tata tertib yang mengatur etika berbicara,
menghormati perbedaan, serta menghindari tindakan bullying akan menciptakan
iklim sekolah yang inklusif dan menghargai keberagaman. Hal ini sejalan dengan
budaya Indonesia yang mengajarkan nilai gotong royong dan musyawarah untuk
mencapai mufakat, serta menghargai perbedaan sebagai kekuatan, bukan sebagai
hal yang perlu dipertentangkan (Farida & Sandra, 2023; Yulianti & Ichsan, 2021).

Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya baik juga bisa dilihat
melalui tata tertib yang mengatur tentang kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
Sekolah dapat mencantumkan kewajiban bagi siswa untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler yang berbasis pada budaya lokal, seperti pramuka, seni tari,
musik tradisional, atau olahraga tradisional. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan siswa, tetapi juga untuk memperkenalkan
mereka pada nilai-nilai luhur dalam kebudayaan Indonesia. Dengan mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tersebut, siswa dapat lebih mendalami dan menghargai
budaya daerah, sekaligus memperkuat rasa kebangsaan dan cinta tanah air (Ali et
al., 2021; Purnama et al., 2018).

Tata tertib sekolah juga harus mencakup kebijakan tentang pembiasaan nilai-
nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, aturan yang mendorong
siswa untuk selalu berbicara dengan sopan, membantu teman yang
membutuhkan, serta menjaga kebersihan dan ketertiban di lingkungan sekolah.
Pembiasaan ini akan menanamkan nilai-nilai moral yang berkelanjutan pada
siswa, sehingga karakter mereka berkembang seiring waktu. Menurut penelitian
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oleh (Zulfiati & Hartiningsih, 2018), penerapan nilai-nilai budaya baik dalam tata
tertib yang bersifat rutin dan sistematis akan mempercepat internalisasi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan siswa.

Penerapan tata tertib sekolah yang berbasis budaya baik juga harus
didukung oleh peran aktif seluruh elemen sekolah, mulai dari guru, kepala
sekolah, hingga staf pendukung. Guru sebagai teladan di sekolah memiliki
kewajiban untuk menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
budaya baik, yang kemudian akan diikuti oleh siswa. Kepala sekolah, sebagai
pengambil kebijakan utama, juga harus memastikan bahwa tata tertib yang
diterapkan mencerminkan tujuan penguatan karakter berbasis budaya baik.
Dengan melibatkan seluruh komponen sekolah, tata tertib sekolah dapat menjadi
instrumen yang efektif dalam membentuk karakter siswa yang sesuai dengan
nilai-nilai budaya bangsa (Kurniawati et al., 2022; Pentianasari et al., 2022).

Berdasarkan berbagai sumber yang dianalisis, penguatan pendidikan
karakter berbasis budaya baik di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai
strategi. Salah satunya adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam
setiap mata pelajaran. Misalnya, dalam pelajaran sejarah, guru dapat mengajarkan
tentang nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kebudayaan bangsa Indonesia,
seperti semangat persatuan dan kesatuan, yang dapat memperkuat rasa
nasionalisme siswa. Selain itu, dalam pelajaran PPKn (Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan), nilai-nilai Pancasila yang mencerminkan budaya baik
Indonesia dapat ditekankan untuk mendukung pembentukan karakter siswa yang
berintegritas (Bararah, 2021; Farida & Sandra, 2023; Pramana & Trihantoyo, 2021).

Pendidikan karakter berbasis budaya baik di sekolah juga sangat bergantung
pada pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak kegiatan penguatan
karakter yang paling efektif terjadi melalui pembiasaan nilai-nilai positif dalam
kegiatan sehari-hari siswa di sekolah. Misalnya, sekolah dapat mengintegrasikan
budaya gotong royong dalam kegiatan bersih-bersih sekolah, atau menanamkan
nilai kejujuran melalui kebiasaan dalam wujian dan penilaian akademik.
Pembiasaan semacam ini dapat membantu siswa memahami pentingnya nilai-
nilai moral dalam kehidupan nyata (Ifnuari, 2022; P. R. Lestari & Tirtoni, 2021).
Selain itu, penguatan pendidikan karakter berbasis budaya baik juga melibatkan
peran aktif semua pihak, baik itu guru, kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat
sekitar. Menurut (Ahmad et al., 2021), keterlibatan orang tua dan masyarakat
sangat penting dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi pengembangan
karakter siswa. Guru dan kepala sekolah perlu bekerjasama dalam merumuskan
kebijakan yang mendukung penerapan pendidikan karakter berbasis budaya baik,
sementara orang tua diharapkan menjadi teladan yang baik dalam menerapkan
nilai-nilai budaya dalam kehidupan keluarga.

Pentingnya kolaborasi antara sekolah dan masyarakat ini juga tercermin
dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis budaya. Di beberapa
sekolah, kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, seni, dan budaya daerah
menjadi sarana untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya nilai-nilai budaya
lokal. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa tentang
kebudayaan, tetapi juga memperkenalkan mereka pada praktik-praktik budaya
baik yang dapat membentuk karakter mereka (Rozali & Muhtar, 2022; Shinta et
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al., 2023; Syawalia & Maknun, 2023). Di sisi lain, tantangan utama yang dihadapi
dalam penerapan pendidikan karakter berbasis budaya baik di sekolah adalah
adanya perbedaan pemahaman mengenai budaya baik itu sendiri. Seiring dengan
arus globalisasi, sebagian besar siswa terpapar dengan nilai-nilai dari luar yang
dapat bertentangan dengan nilai-nilai budaya lokal(Muhtarom, 2020; Sulhan,
2018).

Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk secara aktif mengedukasi siswa
tentang nilai-nilai budaya Indonesia yang dapat diadopsi dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh (D. Lestari & Ain, 2022), menyebutkan
bahwa pendidikan karakter yang berbasis budaya lokal harus dapat beradaptasi
dengan perkembangan zaman, tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar yang
mendukung moralitas. Selain itu, perlu adanya kesadaran yang lebih besar dari
para pendidik mengenai pentingnya pengajaran karakter secara langsung dan
tidak hanya mengandalkan materi ajar yang bersifat kognitif. Sebagaimana
dikemukakan oleh Lickona dalam Susanti (2022), pengajaran karakter yang efektif
harus melibatkan tiga elemen utama: pengajaran moral, pembiasaan, dan
pemberian contoh. Pendidik harus menjadi teladan yang baik bagi siswa dengan
memperlihatkan sikap-sikap yang mencerminkan nilai-nilai karakter dan budaya
yang ingin diajarkan (Susanti, 2022).

Dalam praktiknya, penguatan pendidikan karakter berbasis budaya baik di
sekolah juga harus disertai dengan evaluasi yang berkelanjutan. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai budaya baik telah diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari siswa dan bagaimana dampaknya terhadap
perkembangan karakter mereka. Penelitian oleh (Bararah, 2021), menunjukkan
bahwa evaluasi yang sistematis dapat memberikan feedback yang berguna bagi
pihak sekolah untuk meningkatkan implementasi pendidikan karakter di masa
yang akan datang. Hasil kajian menunjukkan bahwa cerita narasi memiliki
potensi besar dalam penguatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya di
sekolah. Cerita narasi yang mengandung nilai-nilai moral dan budaya mampu
memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Cerita narasi
berbasis budaya baik di sekolah dapat membantu siswa memahami nilai
kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab melalui tokoh-tokoh dalam cerita.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, cerita narasi berperan sebagai alat
untuk menghubungkan pembelajaran bahasa dengan pendidikan karakter secara
integratif (Afriani, 2017; Kholis & Ferawati, 2021).

Selain itu, cerita narasi juga terbukti efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Menurut (Kholis & Ferawati, 2021), penggunaan cerita narasi
bernuansa islami dengan menggunakan Bahasa Indonesia membuat siswa lebih
aktif dan terlibat secara emosional. Alur cerita yang menarik memotivasi siswa
untuk berpikir kritis terhadap konflik yang terjadi dalam cerita, sekaligus
mempelajari solusi yang sesuai dengan nilai-nilai budaya. Dengan demikian,
cerita narasi tidak hanya membantu siswa menguasai keterampilan berbahasa
tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai kehidupan yang
positif. Cerita narasi berbasis nilai budaya juga memiliki dampak signifikan dalam
memperkuat identitas budaya siswa. Penelitian (Engliana et al., 2020; Tamrin &
Faizah, 2023), menunjukkan bahwa cerita rakyat, sebagai bentuk cerita narasi,
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mampu memperkenalkan nilai-nilai lokal yang kaya kepada siswa. Hal ini
penting untuk menjaga keberlanjutan budaya di tengah gempuran budaya asing.
Dengan menggunakan cerita narasi sebagai media, siswa tidak hanya belajar
memahami budaya mereka sendiri tetapi juga belajar untuk menghormati budaya
lain. Namun, implementasi cerita narasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
memerlukan strategi yang kreatif dan terencana. Guru perlu mengintegrasikan
cerita narasi yang relevan dengan konteks siswa dan menyelaraskannya dengan
tujuan pembelajaran. Selain itu, dukungan pelatihan bagi guru menjadi kunci
utama untuk meningkatkan efektivitas penggunaan cerita narasi. Sebagaimana
diungkapkan oleh (Azizah et al., 2015), guru yang terampil dalam memanfaatkan
cerita narasi dapat menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna, sehingga
nilai-nilai karakter dapat diinternalisasi secara lebih optimal oleh siswa. Dari
seluruh analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penguatan pendidikan
karakter berbasis nila budaya di sekolah melalui cerita narasi pada pembelajaran
bahasa Indonesia, merupakan langkah yang sangat strategis dalam membentuk
generasi yang memiliki karakter yang kuat dan berintegritas. Untuk itu,
dibutuhkan kerjasama antara semua pihak yang terlibat, serta komitmen yang
kuat untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung penerapan nilai-
nilai budaya baik. Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter berbasis
budaya baik tidak hanya akan menciptakan individu yang berkarakter, tetapi juga
generasi muda yang mencintai dan melestarikan budaya bangsa.

SIMPULAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa cerita narasi merupakan media yang
efektif dalam mengintegrasikan pendidikan karakter berbasis nilai budaya ke
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Cerita narasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk mengajarkan keterampilan berbahasa tetapi juga
sebagai sarana yang kuat untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai
budaya. Dengan menghadirkan cerita yang relevan dengan kehidupan siswa,
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual, sehingga siswa dapat
dengan mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, toleransi, dan cinta tanah air. Selain itu, cerita narasi terbukti
mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Alur
cerita yang menarik, tokoh yang inspiratif, serta konflik yang penuh makna
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap pesan yang
disampaikan. Dalam proses ini, cerita narasi berperan tidak hanya sebagai bahan
ajar tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat identitas budaya siswa,
menjadikan mereka lebih menghargai kekayaan budaya lokal dan nasional. Hal
ini sangat relevan dalam menjaga eksistensi budaya Indonesia di tengah
tantangan globalisasi yang terus berkembang.

Agar implementasi cerita narasi dalam pendidikan karakter lebih optimal,
diperlukan peran aktif guru sebagai fasilitator. Guru perlu memilih dan
menyusun cerita yang sesuai dengan konteks budaya dan kebutuhan siswa, serta
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum secara strategis. Pelatihan bagi guru
juga menjadi kunci keberhasilan metode ini, terutama dalam merancang
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pembelajaran yang kreatif dan interaktif. Dengan demikian, penguatan
pendidikan karakter berbasis nilai budaya melalui cerita narasi dapat menjadi
pendekatan yang holistik untuk membangun generasi muda yang berkarakter dan
berbudaya.
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